BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri  furnitur Manufaktur adalah suatu cabang industri yang
mengoperasikan peralatan, mesin dan tenaga kerja dalam suatu proses untuk
mengolah bahan baku dari kayu, rotan, dan bahan baku alami lainnya untuk
diproduksi menjadi barang jadi yang memiliki nilai jual. Seiring pertambahan
permintaan oleh konsumen membuat persaingan usaha dalam skala industri furnitur
juga turut meningkat. Indonesia terkenal dengan industry Furniture unik dengan
model ukiran yang bervariasi, tak hanya itu Indonesia juga memiliki hutan yang
luas yang menjadi peluang bagi para pengusaha mebel atau Furniture. Indonesia
memiliki Furniture dan Mebel yang banyak diincar oleh negara lain dan paling
terkenal adalah mebel khas Jepara. Perkembangan Industri Furniture atau Mebel di
Indonesia terbilang stabil, sejak dahulu industri mebel di Indonesia tak pernah
mengalami penurunan signifikan. Hal inilah yang membuat orang-orang ingin
menjadi pengusaha mebel. Tak hanya menggunakan kayu namun Indonesia juga
memiliki mebel unik yang terbuat dari berbagai macam Kayu Rotan, Kayu Jati,
Kayu merbau, Kayu Mahoni, dan Kayu Meranti. Oleh karena itu Indonesia memang
terkenal memiliki sumber daya hutan yang asri. Memang pada awal masuknya
mebel atau Furniture di Asia sedikit berbeda dengan mebel yang ada di Eropa. Asia
memang memiliki gaya dan bentuk mebel nya sendiri meskipun terkadang ada
ukiran yang sedikit mirip dengan mebel Eropa. Dengan mengusung bahan utama
pembuatan mebel yaitu kayu membuat Indonesia mengekspor ke luar negri seperti
China, Jepang, Amerika, dan Australia lebih diutamakan oleh pemerintah Indonesia
ketimbang produk lainnya, ini sangat membuktikan bahwa pemerintah juga turut
mendukung industri mebel di Indonesia.

Di tengah penurunan kinerja perekonomian imbas pandemi Covid-19, ekspor
industri furnitur di Jawa Timur mulai menunjukan geliatnya. Industri furnitur
merupakan salah satu subsektor yang mendukung PDRB Jawa Timur. Berdasarkan

data BPS Jatim 2020, total kontribusinya sebesar 2,89% dengan pertumbuhan



relatif tinggi sebesar 9,73% di tahun 2019, angka tersebut meningkat dari tahun
2018 senilai 7,62%. Berdasarkan data BPS Jatim tahun 2019 jumlah industri
pengolahan kayu termasuk di dalamnya industri furnitur sebanyak 10.120 unit,
dengan rincian industri kecil sebanyak 9.418 unit, industri menengah sebanyak 27
unit dan sisanya industri besar sebanyak 175 unit. Bahan baku industri furnitur Jawa
Timur berasal dari daerah Banyuwangi, Jember, Blitar, Saradan, Tuban, dan daerah
lainnya. Sementara jumlah produksi kayu Jawa Timur untuk pertukangan sebesar
170.443 m3. Sedangkan industri pengolahan kayu Jawa Timur berada di Kab.
Ngawi, Madiun, Nganjuk, Jombang, Tuban, Bojonegoro, Gresik, Pasuruan,
Probolinggo, Malang dan Lumajang. Seiring pertambahan permintaan oleh
konsumen membuat persaingan usaha dalam skala industri furnitur juga turut
meningkat. Contoh perusahaan furnitur yang saat ini berkembang adalah PT Bina
Megah Indowood, PT Sumber Kayu Mas Indonesia, PT KMGI, dan lain lain yang
berada di Gresik, Jawa Timur.

Kabupaten Gresik merupakan salah satu kabupaten yang memiliki banyak
kawasan industri dan banyak sumberdaya manusia atau tenaga kerja, sumberdaya
alam yang melimpah, dan terletak pada wilayah geografis yang strategis. Hal
tersebut menjadikan Kabupaten Gresik sebagai tempat bagi para pelaku bisnis
terutama yang ingin bergerak di bidang furniture kayu mengembangkan usahanya.
Berdasarkan data Pusdatin Kemenperin tahun 2020, geliat ekspor furniture di
wilatah Jawa Timur ditunjukan dari nilai ekspor olahan kayu dan furnitur pada
bulan Januari sebesar USD 146,21 Juta. Pada bulan Februari dan Maret, nilai ekspor
naik secara berturut-turut sebesar USD 155,06 Juta dan USD 161,92 Juta. Namun
pada bulan April dan Mei, nilai ekspor menurun secara berturut- turut pula sebesar
USD 143,31 Juta dan USD 115,86 Juta dikarenakan Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB) yang sempat terlaksana di beberapa wilayah di Indonesia. Sementara
itu terhitung pada bulan Juni ketika Lockdown telah dicabut oleh beberapa negara,
ekspor kembali naik di angka USD 146,36 Juta, yang mana ini merupakan angka
yang lebih tinggi daripada bulan Januari. Seiring dengan perkembangan teknologi
dan perubahan zaman yang terus berkembang menyebabkan para pebisnis
mengembangkan usahanya dengan berbagai macam jenis usaha dan diharapkan

dapat mempermudah untuk memenuhi permintaan konsumen. Sejauh ini, industri



furnitur masih merupakan salah satu subsektor yang mendukung produk domestik
regional bruto (PDRB) Jatim. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Jatim
2020, total kontribusinya sebesar 2,89 persen dengan pertumbuhan relatif tinggi
sebesar 9,73 persen dari tahun 2019.

Banyaknya industri furnitur di Gresik mempengaruhi persaingan antar usaha
furnitur mengharuskan para pelaku usaha untuk terus meningkatkan kinerja dan
produktifitasnya. Oleh karena itu dibutuhkan strategi, manajerial dan sumber daya
pengelola yang dapat diandalkan. Sumber daya manusia merupakan salah satu
aspek terpenting dan aset perusahaan yang paling mahal, sehingga sumber daya
manusia harus dikelola dengan baik untuk mencapai tujuan perusahaan. Hal ini
sama dengan pernyataan Darsono dan Tjatjuk (2012) bahwa elemen terpenting dari
ketiga elemen perusahaan adalah elemen tenaga kerja. Masalah sumber daya
manusia pada perusahaan masih menjadi permasalahan yang mendapatkan
perhatian karena sumber daya manusia merupakan aspek penting yang menentukan
efektifitas dan keberlangsungan suatu organisasi atau perusahaan. Namun,
organisasi dengan modal yang cukup dan sarana prasarana yang baik saja tidak
dapat menyelesaikan kegiatan atau tugas dengan baik apabila tidak memiliki
sumber daya manusia yang kompeten untuk mendukungnya. Sistem perusahaan
juga tidak akan bermanfaat bagi perusahaan itu sendiri jika tidak didukung dengan
sumberdaya manusia yang baik. Sumberdaya manusia adalah kunci operasional
suatu organisasi, yang mana semua sistem, manajemen, dan Kkinerja dalam
organisasi dikelola oleh sumberdaya manusia. Perusahaan berlomba-lomba untuk
mendapatkan, mempertahankan, dan mengembangkan sumberdaya manusianya
karena, organisasi memandang sumberdaya manusia sebagai sumberdaya yang
memiliki potensi untuk dikembangkan. Perusahaan yang baik dapat terlihat dari
keberhasilan mengelola sumberdaya manusianya.

Menurut Tepeci (2001), mengemukakan bahwa dengan dukungan
sumberdaya manusia dapat mempengaruhi efektifitas kinerja dalam organisasi
perusahaan. Semakin besar sebuah organisasi, semakin banyak tantangan dan perlu
peranan manajemen sumberdaya manusia yang harus dikembangkan. Terdapat
beberapa hal yang perlu diperhatikan dan yang dapat dilakukan oleh perusahaan

untuk membentuk sumberdaya manusia yang baik dan berkualitas serta sesuai



dengan kebutuhan perusahaan. Hal yang harus diperhatikan diantaranya adalah
kesesuaian antara individu karyawan dengan organisasi, kepuasan kerja karyawan,
kinerja, dan lain sebagainya. Sedangkan Hal yang dapat dilakukan yaitu salah
satunya dengan memberikan kompensasi baik kompensasi langsung maupun tidak
langsung sehingga berpengaruh terhadap kepuasan karyawan yang dapat
mempengaruhi Kinerja karyawan.

Kristof (1996) menyatakan pendapatnya bahwa efektivitas suatu organisasi
tidak hanya bergantung pada kesuksesan pekerjaan atau tugas karyawan saja tetapi
perlu memperhatikan perilaku karyawan secara luas. Kesesuaian individu dengan
organisasi juga sangat diperlukan dalam perusahaan karena dimana ketika seorang
karyawan tidak mempunyai kesesuaian tersebut akan mengakibatkan karyawan
untuk berpikir dan mempertimbangkan untuk mencari pekerjaan lain dan pada
akhirnya akan meninggalkan organisasi atau istilah lainnya dalam perusahaan
adalah turnover. Turnover dapat berupa pengunduran diri, perpindahan keluar unit
organisasi, pemberhentian, atau kematian anggota. Rachmah (2017) menjelaskan
bahwa keinginan karyawan untuk berpindah atau keluar (turnover) terlihat pada
hasil evaluasi individu mengenai kelanjutan hubungan dengan organisasi yang
belum terwujud dalam tindakan pasti meninggalkan organisasi. Turnover inilah
yang dapat menghambat perkembangan organisasi. Sehingga perlu adanya
kesesuaian individu dengan organisasi yang biasanya disebut dengan Personal
Organization - Fit (P-O fit).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan beberapa karyawan
beserta salah satu staf HRD selama melakukan kegiatan kerja praktek di PT Bina
Megah Indowood. Salah satu perusahaan bidang furnitur yaitu PT Bina Megah
Indowood yang terletak di Kec. Menganti, Kab. Gresik merupakan perusahaan
produksi yang menyediakan produk kayu dan penjualan bahan baku kayu selalu
berusaha mempertahankan bahkan meningkatkan berbagai layanan serta kualitas
untuk kepuasan konsumen. Hasil observasi yang telah dilakukan membuktikan
sebagian besar karyawan PT Bina Megah Indowood merasa tertekan dengan
tuntutan organisasi kepada karyawan untuk bekerja dengan cepat, teliti dan
merangkap pekerjaan yang lain yang bukan dibidang atau divisinya. Chadwell dan

O’Reilly (1990) menguji kesesuaian (Congruency) individu dan organisasi dengan



kinerja, mereka menemukan bahwa PO-fit berhubungan positif terhadap kepuasan
kerja dan kinerja. Person Organization Fit (PO-fit) merupakan prediktor kuat dari
kepuasan kerja yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Tidak hanya itu, masih banyak tenaga kerja mengabdi terhadap perusahaan
masih rendah dan sistem pekerjaan yang diberikan tidak sesuai dengan kompetensi
dan kemampuan karyawan dalam bekerja. Maka dari itu beberapa karyawan
memilih untuk meninggalkan perusahaan tempat mereka bekerja. Hal ini
merupakan salah satu bentuk ketidaksesuaian antara individu dengan organisasi
atau perusahaan. Selain Person Organization Fit (PO-fit) ada beberapa hal yang
berdampak positif terhadap kinerja karyawan salah satunya adalah kompensasi.
Kompensasi dapat berupa kompensasi langsung dan tidak langsung kepada
karyawan berdasarkan nilai kerja, kontribusi pribadi, dan kinerja. Kompensasi
merupakan salah satu kebutuhan fisiologis yang dapat mempengaruhi loyalitas dan
kinerja karyawan dengan tujuan untuk menarik, memotivasi dan mempertahankan
kualitas kerja yang luar biasa untuk mencapai tujuan organisasi. Lingkungan kerja
yang nyaman bisa menjadi faktor penting dalam penumbuhan loyalitas karyawan
dalam perusahaan maupun organisasi. Oleh karena itu, diakui bahwa kompensasi
merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi kinerja karyawan PT Bina
Megah Indowood serta menjaga kepuasan kerja karyawan terhadap organisasi.
Berdasarkan data yang diberikan oleh PT Bina Megah indowood sebanyak 5-8
karyawan dalam kurun waktu 1 tahun pada tahun 2020 memilih untuk keluar dari
perusahaan. Beberapa karyaan lainnya menjelaskan faktor Turnover lainnya
dikarenakan beban kerja yang tidak sesuai dengan kompetensi dan kebutuhan
kompensasi yang belum sesuai dengan UMR Kabupaten Gresik (Rp 4.297.030,51)
yang berlaku untuk karyawan baru yang masih bekerja belum genap 1 tahun hanya
diberikan kompensasi sebesar Rp 3.250.000

Kinerja karyawan menurut Abdullah (2011) kinerja adalah terjemahan dari
Performance yang berarti hasil kerja atau prestasi kerja. Pengertian Kinerja secara
sederhana adalah hasil dari pekerjaan organisasi, yang dikerjakan oleh karyawan
dengan sebaik-baiknya sesuai dengan petunjuk, arahan yang diberikan oleh
pimpinan, kompetensi dan kemampuan karyawan mengembangkan nalarnya dalam

bekerja. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah prestasi kerja



yang merupakan hasil dari implementasi rencana kerja yang dibuat oleh suatu
institusi yang dilaksanakan oleh pimpinan dan karyawan (SDM) yang bekerja
dalam institusi itu baik pemerintah maupun perusahaan (bisnis) untuk mencapai
tujuan organisasi. Kinerja karyawan yang baik juga dipengaruhi oleh kepuasan
kerja karyawan sehingga kepuasan kerja perlu diperhatikan.

Menurut Handoko dalam Soedjono (2005), kepuasan kerja atau Job
Satisfaction adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan dengan mana para karyawan memandang pekerjaanya. Kepuasan
kerja merupakan cerminan dari perasaan pekerja terhadap pekerjaannya. Hal ini
tampak dalam sikap positif pekerja terhadap pekerjaan yang dihadapi dan
lingkungannya. Sebaliknya, karyawan yang tidak puas akan bersikap negatif
terhadap pekerjaan. Dampaknya mengakibatkan karyawan tidak dapat bekerja
secara maksimal dan akan berdampak pada ketidakpuasan kerja, yang berakhir pada
adanya keinginan untuk mencari perusahaan lain yang lebih baik. Tidak menutup
kemungkinan dalam jangka panjang karyawan akan membandingkan antara
ekspektasi dan realita yang diharapkan dengan apa yang diberikan. Dalam dunia
kerja, kepuasan kerja dapat dilihat dari pemberian kompensasi kepada karyawan,
baik berupa gaji atau imbalan dan fasilitas kerja. (Robbins & Judge, 2015:46)
Kepuasan kerja merupakan suatu perasaan positif tentang pekerjaan yang
dihasilkan dari suatu evaluasi dari karakteristikkarakteristiknya percaya bahwa
ketidakpuasan karyawan terhadap pekerjaan mereka dipengaruhi oleh banyak
faktor termasuk upah dan gaji yang tidak sesuai dan struktur organisasi yang tidak
jelas. Linkungan kerja yang nyaman bisa menjadi faktor penting dalam
penumbuhan loyalitas karyawan dalam mencapai kepuasan kerja karyawan
terhadap perusahaan maupun organisasi. Sehingga perusahaan harus menjamin
kepuasan karyawan karena ketidakpuasan karyawan menjadi titik awal munculnya
sebuah masalah dalam perusahaan seperti tingginya tingkat absensi, masalah,
bahkan banyaknya turnover karyawan.

Berdasarkan fenomena diatas dan penelitian terdahulu yang membahas
pentingnya kesesuaian invidu terhadap organisasi dan tuntutan kompensasi untuk
mencapai kepuasan kerja melalui peningkatan kinerja karyawan untuk mencapai

tujuan orhanisasi dapat disimpulkan beberapa faktor penting seperti Personal



Organization-Fit, kompensasi, kinerja, maupun kepuasan kerja, maka perlu
diperhatikan oleh sebuah perusahaan untuk mengelola sumberdaya manusia dalam
perusahaan agar dapat membantu mencapai tujuan perusahaan. Sehingga beberapa
faktor diantaranya kesesuaian individu dan organisasi (PO-Fit), pemberian
kompensasi menjadi penting dalam rangka meningkatkan kepuasan kerja melalui
kinerja karyawan bisa menjadi alternatif yang dibutuhkan PT Bina Megah
Indowood. Jika masalah sumber daya manusia ini masih terus terjadi pada
perusahaan maka kegiatan operasional perusahaan cenderung menurun karena
adanya peningkatan Turnover yang berdampak terhadap kinerja karyawan yang
ikut menurun dan tidak adanya kepuasan kerja.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, maka rumusan masalah

utama dan sub-sub yang terkait adalah sebagai berikut:

1.  Apakah Person Organization Fit memberikan pengaruh langsung yang
signifikan terhadap kepuasan kerja PT Bina Megah Indowood?

2.  Apakah kompensasi memberikan pengaruh langsung yang signifikan
terhadap Kepuasan kerja PT Bina Megah Indowood?

3. Apakah Person Organization Fit memberikan pengaruh secara signifikan
terhadap Kinerja Karyawan PT Bina Megah Indowood?

4.  Apakah Kompensasi memberikan pengaruh langsung yang signifikan
terhadap Kinerja Karyawan PT Bina Megah Indowood?

5.  Apakah kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan?

6.  Apakah Person Organization Fit melalui Kepuasan Kerja berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan PT Bina Megah Indowood

7. Apakah kompensasi melalui kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan PT Bina Megah Indowood?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka tujuan dari

penulisan skripsi ini untuk mengetahui dan menganalisis:



1.4

Pengaruh Person Organization Fit terhadap kepuasan kerja karyawan PT
Bina Megah Indowood

Pengaruh Kompensasi berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja karyawan PT
Bina Megah Indowood

Pengaruh Person Organization Fit berpengaruh terhadap kinerja karyawan
PT Bina Megah Indowood

Pengaruh Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Bina
Megah Indowood

Pengaruh Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Bina
Megah Indowood

Pengaruh Person Organization Fit melalui Kepuasan Kerja terhadap kinerja
karyawan PT Bina Megah Indowood

Pengaruh kompensasi melalui Kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan PT

Bina Megah Indowood

Manfaat Penelitian

Penulisan skripsi ini diharapkan dapat memberi manfaat, antara lain:

Bagi Penulis:

a.  Penelitian ini dapat menjadi media penerapan pengetahuan yang selama
ini diperoleh penulis sejak duduk di bangku kuliah dan untuk
mengetahui bagaimana fakta di lapangan tentang kinerja karyawan
dalam sektor menengah.

b.  Penelitian ini sebagai syarat pengambilan gelar sarjana manajemen

pada Universitas Internasional Semen Indonesia.

Bagi Akademisi khususnya untuk Universitas Internasional Semen Indonesia:
a.  Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kepustakaan dan
menambah wawasan ilmu pengetahuan dan pemahaman mengenai
Person Organization Fit, kompensasi, kepuasan kerja, dan kinerja

karyawan.



b.  Sebagai salah satu referensi bagi kepentingan keilmuan dalam
mengatasi masalah yang sama atau terkait di masa yang akan datang.
c.  Sebagai sumbangan pemikiran yang berguna bagi pihak-pihak yang
membutuhkan terutama universitas.
3.  Bagi PT Bina Megah Indowood Gresik
Sebagai bahan pertimbangan pihak Manajemen Sumber Daya Manusia PT
Bina Megah Indowood Gresik dalam mengambil kebijakan yang menyangkut
kinerja karyawan. Sebagai alternatif pengukuran kinerja yang lebih komprehensif
dalam menilai kinerja SDM PT Bina Megah Indowood Gresik



